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Vitamin A merupakan mikronutrien yang ese%ial dalam kaitannya dengan penglihatan dan
pertumbuhan. Kelebihan vitamin A dapat mengakibatkan adanya gangguan pada
penglihatan dan pertumbuhan pada balita. Tguan penelitian untuk menganalisis pengaruh
frekuensi, jumlah asupan sumber makanan viggmin A, asupan suplemen vitamin A terhadap
status kecukupan vitamin A dan menggali aggpan sumber makanan vitamin A pada balita
umur 12-59 bulan. Desain penelitian mixeagmethods Sequential Eksplanatory. Penelitian
kuantitatif menggunakan pendekatan Analitif Cross Sectional Surveisampel ibu balita umur
12-59 bulan sebanyak 100 responden. PeneliRan kualitatif strategi fenomenologi dilakukan
pada 6 responden untuk menggali asupan sumber vitamin A pada balita umur 12-59 bulan.
pada kategori lebih sebanyak 56%, jumlah @Mipan pada kategori lebih sebanyak 64% dan
asupan suplemen vitamin A dengan kategri lebih sebanyak 60%. Hasil uji chi square
terdapat pengaruh asupan sumber makananfitamin A terhadap status kecukupan vitamin
A dengan nilai (p=<0.05). Hasil kualitatif menﬁnjukan asupan sumber vitamin A dipengaruhi
kebiasaan makan, pemilihan dan cara memNak bahan makanan sehari-hari. Diharapkan
ibu balita lebih memperhatikan asupan mllé\:kanan yang diberikan dengan menu yang
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Kata Kunci : Asupan makan; Balita; Frekuensiasupan; Kebiasaan makan; Vitamin A
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